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ABSTRAK

Nur Islichah. 12410016.” Pembelajaran Figih dengan menggunakan Metode
Bahs ul Masail dalam mengembangkan berfikir kritis santri al-Ma’had Ali Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta : Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.2016.Latar belakang penelitian ini adalah,
pembelajaran merupakan salah satu usaha dari manusia untuk mendapatkan sebuah
pemahaman. Sedangkan pemahaman tersebut tidak bisa diperoleh begitu saja tanpa
adanya proses yang efektif dan dinamis.oleh karena itu, belajar bisa terjadi dimana
saja dan kapan saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang tersebut telah belajar adalah
adanya perubahan tingkah laku pada diri seseorang tersebut, yang mungkin
disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, ketrampilan dan
sikap.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran figih
dengan menggunakan metode bahs ul masail dalam mengembangkan berfikir Kkritis
santri di al-Ma’had Ali dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan pembelajaran figih dengan menggunakan metode bahs ul masail dalam
mengembangkan berfikir kritis santri al-Ma’had Ali Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta. Keabsahan data menggunakan observasi, wawancara.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) pembelajaran figih dengan
menggunakan metode bahs ul masail di al-Ma’had Ali Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta berjalan dengan baik. Maka hal ini dilihat dari
persiapan-persiapan yang dilakukan oleh Ustadz atau dosen yang mengampu
pembelajaran figih tersebut,dengan menggunakan metode ini menuntut santri untuk
mampu mengembangkan berfikir kritis dengan melalui berbagai tahapan yaitu
merumuskan  masalah,menganalisis ~ masalah, = mengumpulkan  informasi,
mengevaluasi asumsi dan informasi dan mengambil kesimpulan (2) faktor pendukung
dan penghambat antara lain : adanya motivasi dari pengasuh, karena dengan
bagaimanapun pengasuh sangat berperan penting dalam kelancaran pelaksanaan
pembelajaran figih dengan menggunakan metode bahs ul masail. Adapun faktor
penghambatnya minimnya tenaga pengajar seperti ustadz atau dosen yang
membimbing santri dalam melaksanakan suatu kegiatan.

Kata Kunci :Ppembelajaran Figih, Bahs ul Masail, Berfikir Kritis
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pemerolehan pengetahuan dan ketrampilan merupakan perubahan
sikap dan perilaku yang dapat terjadi karena adanya interaksi antara
pengalaman baru dengan pengalaman yang pernah di alami. Salah satu alat
untuk memperolen hal tersebut yaitu dengan belajar. Karena belajar
merupakan proses kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang
hidupnya. Oleh karena itu, belajar bisa terjadi kapan saja dan dimana saja.
Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku pada diri orang tersebut, yang mungkin disebabkan
oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan,ketrampilan, atau sikap.?
Proses belajar tersebut disebut juga dengan pembelajaran.

Pembelajaran merupakan salah satu usaha manusia untuk
mendapatkan sebuah pemahaman.Sedangkan pemahaman tersebut tidak bisa
diperolen begitu saja. Pemahaman itu bisa dicapai dengan proses
pembelajaran yang efektif dan dinamis. Pembelajaran yang efektif dan
dinamis adalah proses interaksi anatara peserta didik dengan pendidik dengan
menggunakan metode-metode yang sesuai dengan apa yang akan diajarkan
pada proses pembelajaran tersebut. Sehingga dapat di capai suatu tujuan yang

yang ditetapkan. Oleh karena itu seorang pendidik harus pandai untuk

2 Azhar Arsyad,Media Pembelajaran, (Jakarta, Rajawali Pers, 2011), him.7



memilih metode yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran tidak hanya dilakukan di sekolah atau madrasah saja,
melainkan di tempat lain, contohnya di pesantren.

Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan dan pengajaran islam
yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan dengan
cara non Klasikal, tetapi dengan sistem bandongan dan sorogan. Dimana
seorang kyai mengajarkan santri berdasarkan dengan kitab-kitab klasik yang
tertulis dalam bahasa arab oleh seorang ulama terdahulu.®

Setiap pesantren biasanya menetapkan sendiri kitab-kitab apa saja
yang akan diajarkan kepada santrinya. Sekedar menyebutkan yang paling
umum saja artinya yang sering digunakan oleh kebanyakan pesantren kitab-
kitab itu dari tingkat rendah sampai tingkat yang paling tinggi ialah :
Jjurmiyah, imritti, alfiyah (nahwu), sulam safinah, fathul ghorib,fathul mu’in.
pondok pesantren tidak akan terlepas dari kata santri, pengajaran,
ustadz/ustadzah dan kyai. Semuanya merupakan elemen-elemen dasar dari
tradisi pondok pesantren.Seorang kyai, ustadz/ ustadzah dalam pengajarannya
masih menggunakan metode-metode tradisional. Akan tetapi ada beberapa
pondok yang sudah memperbaharui motodenya dalam pembelajaran dan
bahkan banyak juga yang membuka sekolah-sekolah umum di lingkungan

pesantren tersebut.

’Ridwan Nasir,Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal,(Yogyakarta, Pustaka
Pelajar,2005) him.80



Metode pengajarannya, yang terkenal dan sering disebut sebut dalam
literature tentang pesantren adalah sorogan dan watonan (bandongan).
Metode tersebut sudah cukup tua usianya, dipergunakan baik dalam
pengajaran Al-Qur’an dan setoran kitab-kitab lainnya.*Adapun metode yang
lainnya sudah berkembang sampai saat ini dan sering digunakan pula untuk
membahas masalah-masalah keagamaan yakni, metode bahs ul masail.

Bahs ul masail adalah sebagai forum pengkajian masalah-masalah
keagamaan, bahs ul masail berfungsi sebagai forum pengkajian yang
membahas tentang masalah-masalah keagamaan islam, dalam forum ini
membahas dan memutuskan masalah-masalah yang menuntut kepastian
hukum dalam bidang figih yang mengacu pada empat madzhab, yaitu hanafi,
Maliki, Syafi’i dan Hanbali. Sudah menjadi kesepakatan para ulama sejak
dulu bahwa memecahkan masalah — masalah keagamaan yang terkait dengan
hukum figih.

Biasanya bahs ul masail ini dilaksanakan di pondok pesantren yang
berbasis salafiyah.” Ma’had Ali merupakan salah satu lembaga pendidikan
tingkat tinggi setara dengan universitas yang berdiri dibawah naungan Pondok

Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Ma’had Ali ini dikembangkan

*Dalam Buku Direktori Pesantren, dua metode ini sering muncul penggunaanya di berbagai
pesantren. Lihat, Madsar F,Mas’udi dkk, Direktori Pesantren I, Jakarta : P3M, cet. | 1

986. Yang dikutip dari buku Imam Bawani, tradisionalisme dalam pendidikan islam,
(Surabaya, AL-IKHLAS, 1993) him.97

% Sumardi Mulyanto, Sejarah Singkat Pendidikan Islam di Indonesia)1945-1975 (jakarta :
Dharma Bakti 1978) him.. 49



dalam muatan kurikulum kepesantrenan di tambah dengan beberapa
ketrampilan yang mendukung.Metode pembelajaran yang digunakan adalah
metode pembelajaran Bahs ul masail.

Ma’had Ali ini menggunakan metode Bahs$ ul masail guna untuk
memahamkan santri mengenai tata cara pengambilan keputusan dalam hukum
islam, yakni khususnya dalam pembelajaran figih, dalam metode ini santri
dituntut untuk mampu mengembangkan berfikir kritis dengan cara memahami
materi yang akan dibahas yang berkaitan dengan materi pembahasan tersebut.

Metode sorogan adalah aktifitas pengajaran secara individual dimana
setiap santri menghadap secara bergiliran kepada ustadzah atau kyai, untuk
membaca kitab atau menghafalkan pelajaran yang diberikan sebelumnya.

Sedangkan metode bandongan adalah metode dimana para santri
mengikuti pelajaran dengan duduk mengelilingi ustadz atau kyai dalam ruang
kelas. Kemudian ustadz atau kyai menerangkan pelajaran seperti suasana
perkuliahan.para santri menyimak kitab masing-masing dan membuat catatan
atau ngasahi (jawa, member makna).® Dari ketiga metode di atas, metode
Bahs ul masail merupakan metode yang tepat diterapkan di Ma’had Ali
karena dengan metode tersebut santri mampu mengembangkan berfikir Kkritis.

Ma’had Ali ini  menggunakan metode bahs ul masail dalam

pembelajaranya, khususnya dalam pembelajaran figih, menurut pandangan

® Marwanonk Saridjo, dkk, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia,(Jakarta, Dharma
Bhakti,1980),him.113



penulis, metode Bahs ul masail ini sangat berperan penting dalam
mengembangan berfikir kritis santri, karena santri dituntut untuk berperan
aktif dalam berdiskusi. Santri diharapkan dapat memahami permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan materi pembahasan tersebut.Santri
mampu berargumen dan memberikan pendapat dengan dasar pengetahuan
yang sudah dimiliki beserta referensi-referensi yang telah dikaji. Misalnya
dalam bab zakat, santri mendiskusikan dengan teman-teman kelasnya untuk
menjelaskan dengan berbagai referensi yang dimiliki. pendapat yang
dilontarkan akan dipertimbangkan oleh santri-santri lainnya untuk mencari
kesimpulan yang tepat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan
beberapa masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran figih dengan menggunakan metode
bahs ul masail dalam mengembangkan kemampuan berfikir kritis santri di
Ma’had Ali Pondok Pesantren Al munawwir krapyak Yogyakarta ?

2. Bagaimana hasil pelaksanaan pembelajaran figih menggunakan metode
bahs ul masail dalam mengembangkan berfikir kritis santri di al-ma’had ali
pondok pesantren al Munawwir Krapyak Yogyakarta

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran figih

dengan menggunakan metode bahs ul masail dalam mengembangkan



berfikir kritis santri di Ma’had Ali Pondok Pesantren Al munawwir

Krapyak Yogyakarta.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini antara lain :

a.

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran figih dengan
metode bahs ul masail dalam mengembangkan kemampuan berfikir
kritis santri di Ma’had Ali Pondok Pesantren Al munawwir krapyak
Yogyakarta

Mengetahui hasil pelaksanaan pembelajaran figih menggunakan
metode bahs ul masail dalam mengembangkan berfikir kritis santri di
al-ma’had ali pondok pesantren al Munawwir Krapyak Yogyakarta
Untuk mengetahui factor pendukung dan penghambat pelaksanaan
pembelajaran figih dengan menggunakan metode bahs ul masail di

Ma’had Ali di Pondok Pesantren Al munawwir krapyak Yogyakarta ?

Kegunaan Penelitian

Selain bertujuan seperti diatas, penelitian ini juga diharapkan dapat

memberikan manfaat atau kegunaan yang signifikan, baik pada aspek

a.

teoritis pendidikan, maupun pada aspek praktis.

Aspek teoritis



1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
lembaga-lembaga pendidikan dalam penggunaan metode
pembelajaran Pendidikan Agama Islam atau Keagamaan lainnya.

2) Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pembelajaran
figih dengan metode bahs ul masail dalam mengembangkan
kemampuan berfikir Kkritis santri di lembaga pendidikan nonformal
atau pondok pesantren.

Aspek Praktis

Pada tataran praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat besar, misalnya :

1) Santri dapat mengikuti kegiatan ini sehingga menjadikan
pemahaman tentang figih lebih luas dan mendalam serta dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan.

2) Kyai memotivasi santri-santri untuk melakukan kegiatan
pembelajaran figih dengan metode bahs ul masail, sehingga
proses dan hasilnya dapat diperoleh secara maksimal

3) Bagi al-Ma’had Ali
a) Menciptakan kerja sama yang kondusif antara peneliti dengan

madrasah untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan,
khususnya dalam pembelajaran figih dengan metode bahs ul

masail.



b) Menjadikan referensi bagi Ma’had Ali yang dapat digunakan
sebagai bahan masukan untuk menciptakan kegiatan yang
menyenangkan.

4) Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang
luas. Sebelum terjun kebidang pendidikan yang sesungguhnya.
D. Kajian Pustaka
Setelah mengadakan telaah pustaka yang penulis lakukan, sejauh ini
belum ditemukan karya tulis yang serupa dengan judul seperti diatas. Hanya
saja penulis menemukan beberapa karya yang ada kaitannya dengan
pembahasan diatas dalam bentuk karya tulis ilmiah, diantaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Nur Hidayatul Aula, Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2015 dengan judul Pembelajaran
Figih dengan Metode Sorogan dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir
Kritis Santri Kelas Awwal Madrasah Salafiyah I11 Al-Munawwir Komplek
Q Krapyak Yogyakarta.’Penulis ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran figih dengan metode sorogan dikelas awal Madrasah
Salafiyah 11l berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari perencanaan

dan proses pelaksanaan kegiatan.

"Nur Hidayatul Aula, “pembelajaran figih dengan metode sorogan dalam meningkatkan
kemampuan berfikir kritis santri kelas awwal madrasah salafiyah 111 Al-Munawwir Komplek Q
Krapyak Yogyakarta., “ skripsi fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2011.



2. Skripsi yang ditulis oleh Angga Mardiansyah jurusan perbandingan
madzhab dan hukum fakultas Syari’ah dan hukum Universitas Islam
Negri UIN Sunan Kalijaga Yoyakarta tahun 2012. Dengan judul kesenian
dalam pandangan lajnah bahsul masail NU dan Majlis Tarjih
Muhammadiyah (Telaah Istinbath Hukum), penulis ini menyimpulkan
bahwa pandangan lajnah Bahs ul masail dalam NU dan Majlis Tarjih
dalam Muhammadiyah terhadap Kesenian yaitu semenjak muktamar ke-
30 di lirboyo jawa timur tahun 1999 dan diputuskan pada Muktamar
kebudayaan NU | di pesantren kaliopak, Yogyakarta tahun 2010.
Persamaan dari LBM NU dan MT Muhammadiyah dalam kesenian yaitu ,
kedua pandangan tersebut memiliki pandangan bahwa kesenian itu
hukumnya mubah (boleh) selama tidak mengarah atau mengakibatkan
fasad (kerusakan).?

3. Skripsi yang ditulis oleh Musholin Dzul Jalali Fajri Jurusan perbandingan
mazhab dan hukum Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2006. Dengan Judul Metode Pengambilan Keputusan Hukum
dalam Bahs ul Masail Nahdlatul Ulama sebelum dan sesudah Munas
Ulama Bandar Lampung Tahun 1992. Penulis ini menyimpulkan bahwa
dalam tradisi bahs ul masail telah dikembangkan suatu paradigm

pengambilan keputusan hukum, yakni antara pola penetapan hukum

®Angga Mardiansya, “kesenian dalam pandangan lajnah bahtsul matsail NU dan Majlis Tarjih
Muhammadiyah (Telaah Istinbath Hukum),”skripsi fakultas syari’ah dan hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.2012



dalam kerangka bermadzhab secara qauli dan istinbat dalam kerangka
bermadzhab secara Manhaji. Bermadzhab secara gauli mengandung
pengertian sebagai upaya penggalian hukum melalui jalan mengikuti
pendapat-pendapat yang sudah jadi dalam lingkup madzhab tertentu.’

Dari beberapa tinjauan pustaka diatas memang mempunyai kesamaan
dalam pembelajarannya, namun dalam penelitian ini yang akan penulis
lakukan dengan judul “ Pembelajaran Figih Menggunakan Metode
Bahs ul Masail dalam Mengembangkan Berfikir Kritis Santri
Ma’had Ali Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”
adalah penelitian ini fokus pada pelaksanaan pembelajaran figih dengan
metode Bahs ul masail dan menjelaskan keberhasilan dari kegiatan ini
dalam mengmebngakan berfikir kritis santri di pondok pesantren yang
meliputi : pelaksanaan dan hasil dengan mendiskripsikan tentang
bagaimana santri mampu mengembangkan berfikir kritis ketika
pembelajaran fikih dengan metode Bahs ul masail berlangsung, serta
mengetahui faktor pendukung dan penghambat. Sejauh yang penulis
ketahui ada kesamaan dalam penelitian yang membahas hal tersebut
namun ada perbedaan dalam metodenya saja di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta.

*Musholin Dzul Jalali Fajri, Metode Pengambilan Keputusan Hukum dalam Bahtsul Matsail
Nahdlatul Ulama sebelum dan sesudah Munas Ulama Bandar Lampung 1992.Skripsi Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun.2006
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E. Landasan Teori
1. Pembelajaran figih

Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang mendapat imbuhan pe
diawal kata dan akhiran an di akhir kata, yang pada hakekatnya
merupakan usaha sadar yang dilakukan individu untuk memenuhi
kebutuhannya.*®Menurut Kimble dan Garmezy , pembelajaran adalah suatu
perubahan perilaku yang relative tetap dan merupakan hasil praktik yang
diulang-ulang. Selain itu Rombepajung juga berpendapat bahwa
pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan
suatu ketrampilan melalui pelajaran,pengalaman, atau pengajaran. **

Pembelajaran merupakan upaya sengaja dan bertujuan yang berfokus
kepada kepentingan,karakteristik, dan kondisi orang lain agar peserta didik
dapat belajar dengan efektif dan efisien. Istilah ini merupakan paradigma
baru yang menekankan pada prinsip keragaman peserta didik atau
pembelajar (learner), dan menggantikan istilah pengajaran atau mengajar
yang menekankan prinsip keseragaman. Istilah pengajaran lebih banyak
berarti sebagai upaya penyampain informasi kepada pihak lain. Latar
belakang teoritisnya didasarkan pada teori psikologi behavioristik dan teori

komunikasi searah.Sedangkan, konsep pembelajaran didasarkan pada teori

19E Mulyasa,Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran  Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung,PT.Remaja Rosdakarya,2005),him.189

" Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran (yogyakrata, AR-RUZZ
MEDIA, 2013),him. 18
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psikologi konstruktivistik dan teori komunikasi konvergensi.Konsep
pembelajaran ini merupakan inti pada lapis pengalaman belajar, yaitu
empat peserta didik membangun diri sendiri berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman yang diperoleh melalui interaksi dengan lingkungannya.
Beberapa teori pembelajaran yang digunakan :
a. Teori Humanistik
Teori ini menekankan pentingnya peran motivasi dalam diri siswa
dalam belajar. Salah satu dari tokoh yang mengembangkan teori
ini yaitu Abraham Maslow mengemukakan hirarki motivasi yang
didasarkan pada tingkat dan jenis kebutuhan manusia yaitu
fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosiologis,
kebutuhan akan harga diri, dan kebutuhan aktualisasi diri. *2
b. Teori konstruktivistik
Menurut Tran Vui, konstruktivistik adalah suatu filsafat belajar
yang dibangun atas pengalaman-pengalaman sendiri.sedangkan
teori kontruksivistik adalah sebuah teori yang memberikan
kebebasan kepada manusia yang ingin belajar atau mencari
kebutuhannya dengan kemampuan untuk menemukan keinginan
atau kebutuhannya tersebut dengan bantuan fasilitas orang lain.
Manusia untuk belajar menemukan sendiri kompetensi,

pengetahuan dan teknologi, dan hal lain yang diperlukan guna

2pid,hIm,.30
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mengembangkan dirinya. Dari keterangan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa teori konstruksivistik memberikan keaktifan
terhadap manusia untuk belajar menemukan kompetensi,
pengetahua teknologi dan hal lain yang diperlukan untuk
mengembangkan dirinya.™

Figih menurut bahasa, artinya faham, sedang menurut syara’
artinya mengetahui hukum-hukum syara’ yang berhubungan
dengan amal perbuatan orang mukallaf, baik amal perbuatan
anggota bathin, seperti hukum : wajib, mubah, haram, sah atau

tidaknya sesuatu perbuatan itu®.

Figih  merupakan ilmu
pengetahuan yang menerangkan mengenai hukum-hukum syara’a,
dan figihlah yang diantara semua cabang ilmu agama Islam
biasanya dianggap yang paling penting, karena, lebih dari agama
lainnya, figih mengandung berbagai implikasi konkret bagi pelaku
keseharian individu maupun masyarakat. Figih menjelaskan
mengenai hal-hal yang dilarang dan dianjurkan,.*®

Jadi pembelajaran figih merupakan upaya sengaja dan

bertujuan yang berfokus pada siswa untuk mengetahui hukum-

hukum syara’ dan memahamkan siswa yang berhubungan dengan

Ibid.him, 108

“Moh Riva’l, Ushul Figih, ( Bandung, PT Al-Ma’arif,1995),hIm.9

5 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat, (Bandung, Mizan 1999),
him. 112
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amal perbuatan orang mukallaf, baik amal perbuatan anggota
bathin, seperti hukum : wajib, mubah, haram, sah atau tidaknya

sesuatu perbuatan itu.

2. Metode Pembelajaran di pesantren
A. Metode Pembelajaran

Secara umum metode diartikan sebagai cara melakukan
sesuatu. Secara khusus, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai
cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar
pendidikan serta berbagai teknik dan sumberdaya terkait lainnya agar
terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar.'® Secara etimologis,
metode berasal dari dua kata yaitu metha yaitu (melewati,melalui) dan
hodos yang berarti (jalan atau cara)'’. Metode adalah cara atau jalan
yang harus dilalui untuk mencapai tujuan. Metode apapun yang
digunakan dalam proses pembelajaran, yang perlu diperhatikan adalah
akomodasi menyeluruh terhadap prinsip-prinsip KBM (Kegiatan
Belajar Mengajar) serta berpusat pada anak didik. Pertama, gaya
belajar (learning style) anak didik yang harus diperhatikan. Kedua,
belajar dengan menggunakan prinsip (learning by doing) pengalaman

yang nyata. Ketiga, mengembangkan kemampuan sosial(learning to

16 Abdurrohman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung, Humaniora,
2008),him.42
Y M. Basyirudin Usman,Metodelogi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta, Ciputat Pers,2002).
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live together). Keempat, mengembangkan keingintahuan dan imajiasi,
dengan memancing rasa ingin tahu anak didik dan juga memompa
imajinasi  mereka untuk berfikir kreatif dan kritis.Kelima,
mengembangkan kreatifitas dan ketrampilan dalam memecahkan
masalah.'®

Dalam kegiatan belajar dan pembelajaran sangat diperlukan
pula pendekatan gaya mengajar, karena akan membantu anak didik
dalam mengembangkan berfikir kritisnya. Selain metode, pendekatan
pembelajaran mempunyai peran penting untuk mencapai tujuan.
Artinya suatu kegiatan belajar dan pembelajaran tidak akan efektif dan
efisien apabila tidak melakukan pendekatan saat menyampaikan bahan
ajar kepada peserta didik.

Menurut John W. Santrock, ada bberapa metode pendekatan
yang digunakan dalam pembelajaran untuk membentuk berfikir
seseorang. Pendekatan tersebut antara lain :

1. Pendekatan Behavioral

Pendekatan ini menekankan arti penting bagaimana anak
membuat hubungan antara pengalaman dan perilaku.
Menurut kaum behaviorisme, perilaku adalah segala

sesuatu yang kita lakukan dan bisa dilakukan secara

¥ Abdul Mujib, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
Editor: Mukhlis,(Bandung, Rosda Karya:2006),him.136-137.
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langsung seperti santri berwudlu, ustadz/ustadzah menjadi
imam shalat.

2. Pendekatan Kognitif
Pendekatan ini menekankan perhatian siswa sebagai
partisipan aktif dalam proses belajar mengajar. Oleh karena
itu, siswa dapat memonitor, mengelola, dan mengatur
perilaku mereka sendiri, bukan mengontrol mereka melalui
factor eksternal'®.Misalnya santri mempersiapkan diri
sebelum mengikuti pembelajaran.

3. Pendekatan Humanistik
Pendekatan ini menekankan bahwa belajar itu dipengaruhi
oleh bagaimana anak berfikir dan bertindak.Siswa bebas
dan memiliki kecenderungan untuk tumbuh dan
berkembang. Misalnya komunikasi antara santri dengan
ustadzah dalam proses pembelajaran.

4. Pendekatan emosional
Pendekatan ini menekankan untuk menyentuh perasaan
yang mengharukan dengan tujuan menggugah perasaan dan
emosi siswa agar mampu mengetahui, memahami, dan

menerapkan materi pelajaran yang diperoleh.

9 John W. Santrock, psikologi pendidikan, (Jakarta, Kencana Pranada Media, Edisi ke-2
2007), him. 266-293
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B. Metode pembelajaran di Pesantren

Pondok pesantren mempunyai beberapa tujuan keagamaan, sesuai
dengan pribadi dari kyai pendiri.Sedangkan metode pengajaran dan
materi yang diajarkan kepada santri ditentukan sejauh mana kualitas
ilmu pengetahuan kyai dan dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari.?
Banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar berikut beberapa metode pembelajaran yang
diterapkan di pondok pesantren, antara lain

a. Metode Bahs ul Masail

Bahs ul masail adalah forum pengkajian masalah-masalah keagamaan,
bahs ul masail berfungsi sebagai forum pengkajian yang membahas
tentang masalah-masalah keagamaan islam, dalam forum ini membahas
dan memutuskan masalah-masalah yang menuntut kepastian hukum
dalam bidang figih yang mengacu pada empat madzhab, yaitu hanafi,
Maliki, syafi’i dan Hambali. Sudah menjadi kesepakatan para ulama
sejak dulu bahwa memecahkan masalah — masalah keagamaan yang
terkait dengan hukum figih. Sedangkan Figih merupakan ilmu tentang
masalah-masalah syar’iayah (ajaran agama) praktis yang berkenaan
dengan ibadat (peribadatan), mu amalat (transaksi dalam masyarakat),
munakahat(pernikahan) dan ‘uqubat ( hukuman). Ada dua hal yang

menarik untuk dikaji dalam Bahs$ ul Masail yaitu: Pertama, pada

*Sukamto,Kepemimpinan Kyai dalam Pesantren, (Jakarta,LP3ES,1999), him.140
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tataran teoritisnya. bahs ul masail dalam membahas dan memutuskan
masalah-masalah yang sangat urgen untuk ditetapkan kepastian
hukumnya. Kedua, pada tataran praktis, masyarakat Indonesia,
terutama warga nahdliyin(pengikut NU) biasanya lebih patuh kepada
keputusan-keputusan induk organisasinya yang sebagian besar
terformulasi dalam bahs ul masail

Bahs ul masail merupakan forum resmi yang mewakili
kewenangan menjawab segala permasalahan keagamaan yang
dihadapi warga nahdliyyin.Bahkan tradisi keilmuan NU juga
dipengaruhi oleh keputusan forum ini karena segala masalah
keagamaan yang masuk, di kaji diberikan dan diberi jawaban
kemudian ditransmisikan pada warganya.
Keputusan-keputusan bahs ul masail baik yang melalui muktamar,
rapat dewan partai, maupun musyawaroh nasional dapat
diklasifikasikan dalam dua kelompok. Pertama adalah keputusan non
figih, yaitu keputusan yang tidak berkaitan dengan hukum praktis,
sedang yang kedua adalah keputusan hukum figih, yakni yang berkaitan
dengan hukum-hukum praktis (amaliyah). Sementara dalam kehidupan
NU, forum bahs ul masail boleh dikatakan merupakan inti dari

kegiatan-kegiatan inti dari kegiatan-kegitan NU oleh karena wujud NU

*'Sahal Mahfudh, Nuansa Figih Sosial (yogyakarta,LKIS, 1994)him.30
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sebagai jam’iyyah diniyyah ijtima’iyyah (organisasi sosial keagamaan).
Ada atau tidak ada lembaga formal bahs ul masail di daerah-daerah,
baik dilaksanakan oleh setiap Pengurus Wilayah NU, Pengurus Cabang
NU,pengurus Majlis Wakil Cabang tingkat kecamatan. Pengurus
ranting, maupun setiap pondok pesantren dilingkungan NU.?
Dari ketiga metode ini metode bahs ul masail merupkan metode yang
pas dalam megembangkan berfikir Kkritis santri karena para santri
dituntut untuk mandiri dalam memahami materi yang akan dibahas dan
berpendapat sesuai dengan kaidah dan referensi yang suda dipelajari.
3. Berfikir Kritis

Berfikir kritis adalah kemampuan untuk mengatakan sesuatu
dengan penuh percaya diri. Berfikir kritis menemukan kebenaran
ditengah banjir kejadian dan informasi yang mengelilingi mereka
setiap hari. Berfikir kritis adalah berfikir dengan baik, dan
merenungkan tentang proses berfikir dengan baik. pada awal abad
yang lalu, dalam tulisan John Dewey mengatakan bahwa sekolah harus
mengajarkan cara berfikir yang benar pada anak-anak. Vincent
Ruggiero mengartikan berpikir sebagai “ segala aktivitas mental yang
membantu merumuskan atau memecahkan masalah, membuat

keputusan,atau memenuhi keinginan untuk memahami ; berpikir

?  Ahmad Zahro, lajnah Bahtsul Matsail 1926-1999 Tradisi Intelektual NU
(Yogyakarta:LKIS,2004),him.67
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adalah sebuah pencarian jawaban, sebuah pencapaian makna”.?®

Berpikir kritis banyak mengandalkan kemampuan mendengarkan
dengan penuh hormat apa yang orang lain katakana.

Terdapat dalam (QS.Al-Hasyr ayat: 21)

AR (e e Sae Lotls A1 Jia e O 13 W3
O 88 aglal (Wl 1 yimd JUE Sl all)

Artinya : Kalau sekiranya kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah
disebabkan ketakutannya kepada Allah. Dan perumpamaan
perumpamaan itu kami buat untuk manusia supaya

berfikir.”’(Q.S .al-Hasyr:21)**

Menurut Rober yang dikutip oleh Muhibbin Syah, pada
Umumnya siswa yang berfikir kritis atau rasional akan menggunakan
prinsip-prinsip  dan dasar-dasar pengertian dalam menjawab
pertanyaan “bagaimana” (how) “ dan “ mengapa” (why). Berfikir Kkritis
dan rasional menurut siswa menggunakan logika (akal sehat) untuk
menentukan akibat-akibat, menganalisis, menarik kesimpulan, dan
bahkan juga menciptakan hukum-hukum (kaidah teoritis) dan
ramalan-ramalan.Selain itu, siswa dituntut untuk menggunakan
strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji gagasan dalam

memecahkan  masalah dan  mengatasi  kesahalahan  atau

% Elaine B.Johnson, Contextual Teaching dan Learning, ( Bandung, MLC ,2008), HIm. 185
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kekurangan.”®Menurut Jacqueline dan Martin Brooks yang dikutip
oleh Jonhson, mengeluhkan hanya sedikit sekolah yang benar-benar
mengajak muridnya untuk berfikir Kritis.Menurut mereka sekolah
terlalu mengahbiskan waktu untuk mengajar anak memberi satu
jawaban yang benar secara imitative?®. Dua orang peneliti tersebut
percaya bahwa guru lebih sering menyuruh muridnya membaca,
mendefinisikan, mendiskripsikan, menyatakan, mendaftar dari pada
menganalisis, mengevaluasi, memikirkan, dan mikir ulang.

Banyak murid yang sukses menyelesaikan tugasnya,dan
mendapat nilai yang baik, akan tetapi mereka tidak belajar secara kritis
dan mendalam. Sekarang banyak sekolah-sekolah yang menghasilkan
siswa dan siswinya berfikiran sangat dangkal hanya mempelajari kulit
luar suatu problem, tidak memperluas pemikiran dan melakukan
pemikiran yang mendalam.Sedangkan dalam kemampuan berfikir
memerlukan kemampuan mengingat dan memahami, oleh sebab itu
kemampuan  mengingat adalah  bagian  terpenting  dalam
mengembangkan kemampuan berfikir. Hal ini seperti yang
dikemukakan Peter Reason, bahwa berfikir tidak akan terjadi tanpa

adanya memory.?’” Menurut Johnson ada delapan langkah-langkah

% Muhibbin Syah, psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),him. 123

% John W. Santrock, psikologi Pendidikan......,him. 359

%’ Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran cet ke-5, (Jakarta: Kencana Pranada Media
Group,2008).,him. 231
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untuk meningkatkan kemampuan berfikir siswa yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran, mulai dari merumuskan masalah, menganalisis
permasalahan, mengumpulkan informasi, mengevaluasi asumsi dan
informasi, menggunakan bahasa yang jelas dalam menyampaikan
gagasan, dan dapat memprediksi implikasi dari kesimpulan yang
diambil.?®
Ada beberapa indikator kemampuan berfikir Kritis siswa
tersebut diterapkan dalam pembelajaran figih yang berkaitan dengan
aktivitas amaliah manusia dalam kehidupan sehari-hari diantaranya :
a. Merumuskan masalah
Merumuskan masalah dapat dilakukan dengan mencari pernyataan
yang jelas dari setiap pertanyaan, mengidentifikasi atau
merumuskan criteria untuk mempertimbangkan kemungkinan
jawaban dan menjaga kondisi berfikir.
b. Menganalisis Permasalahan
Menganalisis permasalahan yaitu siswa berusaha mengetahui
informasi dengan baik, siswa menggunakan sumber yang memiliki
kredibilitas dan menyampaikan sumber yang digunakan tersebut.
c. Mengumpukan Informasi

Mengumpulkan informasi dengan mencari sumber-sumber yang

memiliki  dengan  kredibilitas yang jelas.siswa dapat

**Elaine B.Johnson, Contextual Teaching and Learning...... ,him.201
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mengumpulkan sumber-sumber dalam pembelajaran figih untuk
menguatkan argumentasi yang siswa miliki.

d. Mengevaluasi Asumsi dan Informasi
Setelah mendapat data dari sumber-sumber yang mempunyai
kredibilitas yang jelas, selanjutnya evaluasi dilakukan dengan
menghubungkan asumsi yang diperoleh.?®

e. Mengambil Kesimpulan.

Membuat kesimpulan merupakan tahap akhir yang dilakukan.
Kesimpulan dapat diambil setelah melalui tahapan-tahapan
diatas.*®

Cara yang dilakukan seorang pengajar untuk memasukan pikiran
kritis dalam pengajarannya adalah :

1. Guru tidak hanya menanyakan materi yang diajarkan, tetapi guru
juga menanyakan permasalahan-permasalahan yang diberikan
dengan materi.

2. Guru mengkaji beberapa dugaan fakta yang ada sebagai bahan
bukti pendukung permasalahan.

3. Antara guru dengan siswa ataupun siswa satu dengan siswa yang

lainnya melakukan debat secara rasional bukan emosional dengan

?% John W.Santrock, Psikologi Pendidikan......,hIm.360
% Elaine B. Johnson, Contxtual Teaching and Learning....,him.202

23



mengemukakan argumentasi permasalahan mereka masing-
masing.

4. Guru mengakui bahwa terkadang ada lebih dari satu jawaban atau
penjelasan siswa yang baik dari beberapa siswa

5. Membandingkan berbagai jawaban yang ada untuk suatu
pertanyaan dan menilai jawaban-jawaban murid yang dianggap
jawabannya yang benar-benar baik

6. Mengevaluasi materi yang telah dipelajari dari menyakan kembali
argument yang dikatakan oleh temannya sehingga murid tidak
hanya sekedar menerima.

7. Guru mengajukan pertanyaan yang sudah diketahui untuk
menciptakan ide baru atau informasi baru.*

Kemampuan berfikir kritis dapat disimpulkan sebagai berikut:
dapat merumuskan  masalah,  menganalisis  permasalahan,
mengumpulkan informasi, mengevaluasi asumsi dan informasi,
menggunakan bahasa yang jelas dalam menyampaikan gagasan,
menggunakan bukti-bukti yang meyakinkan, menarik kesimpulan serta

dapat memprediksi implikasi dari kesimpulan yang diambil.

*! John, W. Santrock, Psikologi Pendidikan,,,,,,.nlm.361
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F. Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang dilakukan seorang peneliti
untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisis data yang
ada ditempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dan
pengetahuan, hal ini dilakukan untuk mengungkap kebenaran®. Oleh
karena itu dalam penelitian harus tepat dalam memilih metode yang
pas untuk penelitian tersebut.

Dalam suatu metode ilmiah, penelitian mempunyai tahapan-
tahapan yang perlu dilakukan oleh peneliti ketika penelitian akan
dilaksanakan, tahapan-tahapan penelitian member arah bagi peneliti
agar penelitian dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah serta
member panduan tentang bagaimana metode berfikir harus dimiliki
oleh peneliti pada saat melakukan penelitian.*®

1. Jenis penelitian
jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
menggunakan analisis data kualitatif yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati, sehingga menggunakan pendekatan kualitataif, yang

menekankan pada makna,penalaran definisis suatu situasi tertentu (dalam

*’Kuntjoro,metode penelitian masyarakat,(Jakarta:PT. Gramedia,1991).hal.13
*Ibid.hlm,. 54

25



konteks tertentu), lebih banyak meneliti dalam kehidupan sehari-hari.®*
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.*®

2. Metode penentuan subjek
Metode penentuan subjek sering disebut metode penentuan sumber data.
Maksud dari sumber data penelitian adalah subjek dari mana data itu
diperoleh.®® penelitian ini dilaksanakan di Ma’had Ali krapyak
Yogyakarta. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah metode
bahs ul masail dalam pembelajarn figih untuk mengembangkan berfikir
kritis santri Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta.
Sedangkan yang menjadi subyeknya adalah para santri ma’had ali,
ustadz/ustadzah, pengurus ma’had ali.

3. Metode pengumpulan data

Observasi, wawancara, dokumen pribadi dan resmi, foto,rekaman,

gambar, dan percakapan informal semua merupakan sumber data
kualitatif. Sumber yang paling umum digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumen, kadang-kadang digunakan secara bersama-

sama dan kadang juga digunakan secara individual. Semua jenis data ini

**Lexy J Moelong, metodologi penelitian kualitatif, (bandung, Remaja RosdaKarya,
2004),hal.3

% Uhar Suharsaputra, metode Penelitian (Bandung, refika aditama, 2012), hal 182

% Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian menurut pendekatan praktik, (Jakarta, Rineka
Cipta,1991).hal. 90
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memiliki satu aspek kunci secara umum : analisisnya terutama tergantung
pada ketrampulan integrative dan interpretative dari peneliti. Interpretative
diperlukan karena data yang dikumpulkan jarang berbentuk angka karena
data rincan dan panjang.
a. Observasi
Ketika peneliti mengumpulkan data untuk tujuan penelitian
ilmiah, kadang-kadang ia perlu memperhatikan sendiri bergai
fenomena, atau kadang-kadang menggunakan pengamatan orang lain.
"0leh karena itu, teknik mendasar bagi kebanyakan peneliti kualitatif
adalah observasi langsung. Observasi merupakan cara pengumpulan
data yang cukup handal karena peneliti dapat secara langsung melihat
suatu kegiatan secara rinci, dengan mengamati langsug peneliti juga
dapat melihat setting lingkungan yang ada dimana terjadinya kegiatan
sehingga pemahaman akan situasi akan lebih komperehensif.®
Ada beberapa macam observasi dalam penelitian yakni :
1. Observasi Partisipan
Observasi Partsipan adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti

yang berperan sebagai anggota yang berperan serta dalam

kehidupan masyarakat topik penelitian. Biasanya peneliti tinggal

*Emzir, metodologi Penelitiain Kualitatif Analisis Data, ( Jakarta, PT Raja Grafindo
Persada,2012), him. 37
*lbid. him ., 122
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atau hidup bersama anggota masyarakat dan ikut terlibat dalam
semua aktifitas dan perasaan mereka.
2. Observasi Non Partisipan

Observasi yang menjadikan peneliti sebagai penonton atau
penyaksi terhadap gejala atau kejadian yang menjadi topic
penelitian. Dalam observasi jenis ini peneliti melihat atau
mendengarkan pada situasi sosial tertentu tanpa partisipasi aktif
didalamnya.

Namun penelitian jenis ini lebih condong kepada metode
observasi jenis partisipan karena dimaksudkan untuk mengetahui
keadaan Ma’ad ali dalam menggunakan metode bahs ul masail
untuk mengembangkan berfikir kritis santri Pondok Pesantren Al
Munawwir Krapyak Yogyakarta.

1. Wawancara
Metode pengumpulan data melalui wawancara dalam penelitian
kualitatif umumnya dimaksudkan untuk mendalami dan lebih mendalami
suatu kejadian dan atau kegiatan subjek penelitian. Oleh karena itu,
wawancara dapat dipandang sebagai cara untuk memahami atau memasuki
perspektif orang lain tentang dunia dan kehidupan sosial mereka. Dalam
hubungan ini terdapat tiga cara melakukan pencatatan informasi yang

diperoleh dari wawancara yaitu: mencatat pada saat wawancara dilakukan;
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mencatat segera seusai wawancara dilakukan; dan menggunakan alat perekam
untuk menyimpan hasil informasi wawancara.*

Dengan metode ini peneliti berharap dapat menghasilkan data yang
berkaitan dengan pembelajaran figih dengan menggunakan metode bahs ul
masail. Hal ini dilakukan dengan menggunakan tanya jawab dengan pihak
madrasah seperti Kepala Ma’had, ustadz/ ustadzah dan santri Ma’had Ali
Pondok Pesantren Almunawwir Krapyak Yogyakarta.

Dokumentasi

Dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau
dicetak mereka dapat berupa catatan anekdot, surat, buku harian, dan
dokumen-dokumen. Dokumen merupakan sumber data penting dalam analisis
konsep dan studi bersejarah.Dokumen biasanya dikatalogkan dan ditampilkan
dalam tempat penyimpanan kumpulan manuskrip, atau perpustakaan.

Dokumen-dokumen yang dihimpun tersebut dapat dipilih sesuai
dengan tujuan dari masalah. Dokumentasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
gambaran umum mengenai pembelajaran figih dengan menggunakan metode
bahs ul masail dalam mengembangkan berfikir kritis santri di Pondok
Pesantren Al munawwir krapayak Yogyakarta.

Metode analisis data
Data yang telah terkumpul dianalisis secara induktif dan berlangsung

selama pengumpulan data di lapangan, dan dilakukan secara terus menerus.

*Ibid.hlm.,215
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Analisis data yang dilakukan meliputi mereduksi data, menyajikan data,
display data, menarik kesimpulan dan melaksanakan verifikasi. Hal ini berarti
bahwa ketika seorang peneliti melakukan pengumpulan data, maka pada saat
itu juga usaha melakukan analisis data dilakukan, sehingga dalam prosesnya
menunjukan langkah bolak- balik antara analisis dan pengumpulan data, jika
dalam analisis data masih dirasakan terdapat informasi yang kurang, maka
peneliti akan menggali kembali data dilapangan untuk melengkapinya,
sehingga dapat diperoleh suatu analisis yang dapat mendorong pada
keyakinan akan kesimpulan yang akan diambil sampai dicapai situasi jenuh.*°
. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami hasil karya ilmiah ini dan
untuk mengetahui hubungan yang logis antara bagian satu dengan bagian
yang lainnya. Penulis akan menguraikan sistematika pembahasan yang
digunakan. Penyusunan karya ilmiah ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu ;
bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman
judul, halaman surat pernyataan halaman persetujuan pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.

Bagian inti terisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu

kesatuan. Pada skripsi ini penulis mengungkapkan hasil penelitian dalam

“Olbid.hlm.217
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empat bab. Pada setiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok
bahasan dari bab yang bersangkutan.

Bab I, pendahuluan. Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian kajian pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il, gambaran umum . Pembahasan pada bagian ini difokuskan
pada letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan proses
perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru,
mahasiswa dan keadaan kelas di Sekolah Tinggi Ma’had Ali Pondok
Pesantren Al-Munawwir krapyak Yogyakarta.

Bab 111, proses pelaksanaan pembelajaran figih dengan menggunakan
metode bahs ul masail di Sekolah Tinggi Ma’had Ali Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta.Pada bagian ini di uraikan secara lengkap
tentang pembelajaran figih dengan menggunakan metode bahtsul matsail
dalam mengembangkan berfikir kritis santri, serta factor pendukung dan
penghambat penerapan metode tersebut.

Bab 1V, Penutup. Bagian ini memuat kesimpulan, sasaran-sasaran dan
kata penutup.Adapun, bagian ahir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka

dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil pembelajaran figih dengan menggunakan metode bahs ul
masail dalam mengembangkan berfikir kritis santri di al-Ma’had Ali Pondok

Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Pembelajaran figih dengan menggunakan metode bahs ul
masail di al-Ma’had Ali Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta ini berjalan dengan baik. hal ini terbukti Krena dalam proses
pelaksanaan bahs ul masail santri diwajibkan mempunyai sumber yang
kredibilitas yang nantinya akan beradu pendapat dengan peserta lainnya
untuk mencari jawaban yang tepat dan sesuai dengan sumbernya.
Pelaksanaan dilalui dengan berbagai tahapan, yaitu : kegiatan awal
(pembukaan dan pembacaan deskripsi masalah), inti( pelaksanaan bahs ul
masail) dan penutup. metode bahs ul masail ini menuntut santri untuk
mampu mengembangkan berfikir kritisnya melalui berbagai tahapan yaitu
merumuskan masalah, menganalisis masalah, mengumpulkan informasi,
mengevaluasi asumsi dan informasi terahir mengambil kesimpulan.

2. Memakai behel hukumnya haram baik yang menggunakan maupun yang
memakaikannya terkecuali dengan alasan untuk pengobatan. Pernyataan

tersebut merupakan salah satu hasil dari pembelajaran dengan
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menggunakan metode bahs ul masail yang menjawab pertanyaan hukum
pemasangan beghel atau kawat gigi.

3. Faktor pendukung pembelajaran figih dengan menggunakan metode
bahs ul masail yaitu adanya motivasi dari seorang pengasuh, karena
dengan bagaimanapun pengasuh sangat berperan penting dalam jalannya
suatu kegiatan, santri yang sering malas-malasan dan kurang aktif dalam
mengikuti suatu kegiatan, maka akan berhadapan langsung dengan
pengasuh untuk diberikan nasehat atau bimbingan.faktor penghambat
dalam kegiatan bahs ul masail yakni minimnya Ustadz atau dosen yang
membimbing kegiatan bahs ul masail sehingga terkadang kurang
pantauan dalam proses belajar.dan ustadz terkadangan jarang masuk
dalam kelas. Sehingga ketika ada suatu permasalahan yang sulit untuk
dipecahkan dalam forum harus menunda hingga ahirnya dosen atau ustadz
tersebut hadir dalam forum bahs ul masail.

B. Saran-Saran

Adapun saran-saran yang peneliti berikan sebagai berikut :

1. Pembelajaran figih dengan menggunakan metode bahs ul masail di al-
Ma’had al-Ali perlu terus ditingkatkan dalam menggerakkan dan
mengorganisasikan sumber daya manusia agar dapat mencapai hasil

pembelajaran figih dengan baik
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2. Saran dan sarana pendidikan perlu terus ditingkatkan dan dilengkapi serta
dimanfaatkan untuk mendukung terwujudnya tujuan pembelajaran figih
dengan menggunakan metode bahs ul masail yang kondusif.

3. Memberikan motivasi kepada para santri agar lebih meningkatkan dalam
berpartisipasi pada kegiatan pembelajaran figih dengan menggunakan
metode bahs ul masail ini.

4. Lebih mengembangkan potensi belajar para santri, agar santri bisa lebih
meningkatkan kemampuannya dalam berfikir Kritis.

5. Menerbitkan hasil musyawaroh bahs ul masail agar tidak hanya kalangan
lokal saja yang mampu mempelajari hasil dari bahs ul masail al-Ma’had
al-Ali Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.

. Kata Penutup

Alhamdulillah Hirobbil 'alamin, penulis Panjatkan puji syukur kepada

Allah SWT atas segala Rahmat yang diberikan kepada penulis sehingga pada

kesempatan kali ini penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “

Pembelajaran Figih dengan Menggunakan Metode Bahs ul Masail dalam

mengembangakan berfikir kritis santri di al-Ma’had Ali Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta.

Penulis ucapkan banyak-banyak terimakasih kepada kedua orang tua
yang senantiasa selalu mendoakan, dan kepada semua pihak yang telah
membantu dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis sadar bahwa

skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.Untuk itu penulis sangat
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mengharapkan kritis dan saran yang sekiranya dapat membangun demi
kesempurnaan skripsi ini.Namun demikian penulis berharap skripsi ini dapat
bermanfaat bagi dunia pendidikan dan pada umumnya dan bagi yang

membaca pada khususnya.
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LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

A. WAWANCARA DENGAN KEPALA MA’HAD ALI

1.

Kapan Ma’had Ali Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta
Dididlrikan ?

Apa yang melatar belakangi dari pembelajaran figih dengan
metode Bahsul Masail di Ma’had Ali Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta?

Apa dasar dan tujuan pembelajaran fiqih dengan menggunakan
metode Bahsul Masail di Ma’had Ali Al-Munawwir Kkrapyak
Yogyakarta?

Bagaimana gambaran umum proses pelaksanaan pembelajaran
figih dengan menggunakan metode Bahsul Masail di Ma’had Ali
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta?

Apakah pembelajaran fikih dengan metode Bahsul Masail ini
memiliki peran penting dalam mengembangkan berfikir Kritis
santri Ma’had Ali Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta?
Bagaimana cara meningkatkan berfikir Kkritis santri melalui
kegiatan pembelajaran figih dengan menggunakan metode Bahsul
Masail ini?

Apa sajakah factor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pembelajaran figih dengan menggunakan metode Bahsul Masail
dalam mengembangkan berfikir kritis santri Ma’had Ali Pondok

Pesantren Al-Munawwir krapyak Yogyakarta?



B. WAWANCARA DENGAN USTADZ PENGAMPU

1. Bagaimana pendidikan ustadz?

2. Apakah yang Utsadz persiapkan sebelum menjadi pengampu
pembelajaran figih dengan menggunakan metode Bahsul Masail
ini ?

3. Apakah pembelajaran figih dengan menggunakan metode Bahsul
Masail ini memiliki peran penting dalam mengembangkan berfikir
kritis santri Ma’had Ali di Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta?

4. Bagaimana cara Ustadz dalam mengampu pembelajaran figih
menggunakan metode Bahsul Masail di Ma’had Ali Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta?

5. Kendala apa yang dialami Ustadz/ ustdzah ketika mengajar
pembelajaran Figih dengan menggunakan metode Bahsul Masail
dalam mengembangkan berfikir kritis santri di Ma’had Ali Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta?

6. Menurut ustadz kendala apa yang sering dialami oleh santri ketika
pembelajaran Figih dengan menggunakan metode Bahsul Masail
di Ma’had Ali Pondok Pesantren Al-Munawwir  Krapyak
Yogayakata?

7. Sebutka contoh pembelajaran figih dengan menggunakan metode
Bahsul Masail dalam mengembangkan berfikir kritis santri Ma’had
Ali Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakatya?

8. Apa factor pendukung dan penghambat pembelajaran Figih dengan
menggunakan Metode Bahsul Masail dalam mengembangkan
berfikri kritis santri di Ma’had Ali Al-Munawwir  krapyak
Yogyakarta?



C. WAWANCARA DENGAN PENGURUS AL-MA’HAD AL-ALY

1.

Siapakah ustadz yang mengampu pembelajaran figih dengan
menggunakan metode bahsul masail di Ma’had Ali ?

Berapa jumlah santri yang aktif dalam menegikuti kegiatan ini?
Bagaimana peran seorang pengurus dalam memperlancar kegiatan
ini ?

Berapa jumlah santri yang mengikuti didalam kelas ?

Apa sajakah factor pendukung dan penghambat dalam
memperlancar  pelaksanaan  pembelajaran  figih  dengan
menggunakan metode bahsul masail dalam mengembangkan
berfikir kritis santri ?

Apa saja yang pengurus persiapkan sebelum melaksanakan
kegiatan bahsul masail ?

Sejak kapan diadakan Bahsul Masail ?

Kitab apa sajakah yang menjadi pedoman dalam kegiatan bahsul
masail ?

Siapakah pendiri pertama Ma’had Aly ?



D. WAWANCARA DENGAN SANTRI

1. Apakah yang santri rasakan setelah megikuti pembelajaran figih
dengan menggunakan metode Bahsul Masail ini ?

2. Apakah santri bisa menguasai pembelajaran figih dengan
menggunakan Metode Bahsul Masail ?

3. Apakah pembelajaran figih dengan menggunakan metode bahsul
masail ini dapat menimbulkan permasalahan yang ingin
ditanyakan ?

4. Apa kendala yang dirasakan santri ketika mengikuti pembelajaran
figih dengan menggunakan metode Bahsul Masail dalam
mengembangkan berfikir kritis?

5. Apakah santri dalam mengikuti kegiatan tersebut sangat aktif dan
antusias dalam mengikuti keingiatan ini ?

6. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran figih dengan menggunakan

metode bahsul masail ?
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